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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal serta menentukan strategi yang
tepat dalam pengembangan kualitas manggis di desa Somongari. Alat analisis yang digunakan adalah
faktor internal dan eksternal. Selanjutnya dievaluasi menggunakan matrik IFE dan EFE. Kemudian
matrik IE menggambarkan posisi bersaing pada 9 sel yang menyatakan alternatif strategi sedangkan
matriks SWOT akan menghasilkan beberapa alternatif strategi dengan melihat kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman. Faktor internal yang dihadapi oleh petani manggis yaitu kualitas buah dan umur
panen diperhatikan. Somongari menjadi sentra manggis menjadi kekuatan utama yang diharapkan
meminimalkan kelemahan, sedangkan faktor kelemahan dalam pengembangan kualitas manggis yang
akan dilakukan yaitu tenaga kerja pemetik buah manggis perlu ditambah, sehingga dapat melakukan
panen manggis pada umur yang tepat. Faktor eksternal dihadapi oleh petani manggis dalam
pengembangan kualitas manggis yaitu peluang pasar konsumsi buah segar masih terbuka lebar,
sedangkan faktor kelemahan yang menjadi ancaman utama adalah daerah Purwakarta menguasai
pasar. Berdasarkan SWOT ada 6 alternatif strategi yang digunakan dalam pengembangan pasar yaitu
mempertahankan produksi buah manggis banyak, industri olahan, memperbaiki kualitas manggis pasar
modern, memanfaatkan APBD pengembangan manggis, agroklimat cocok untuk tanaman manggis,
meningkatkan kualitas SDM dengan memanfaatkan tenaga penyuluh dan Dinas Pertanian atau
perkebunan sebagai lembaga pembina pengembangan kualitas.

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Kualitas, Manggis

ABSTRACT

This research is aimed for knowing the internal and external factors and deciding the best strategy in
development of mangosteen quality in somongari village. The analysis tools that are used are internal
and external factors. Then, it will be evaluated by using IFE and EFE matrix. Then, IFE matrix
describes the competing position in 9 cells that states alternative strategy, besides SWOT matrix will
produce some alternative strategies by looking at the strength, weakness, opportunity, and threat. The
internal factors that are faced by mangosteen farmer are the age and quality of the fruit. Somongari
become the mangosteen central that become the main strength and hopefully it can minimalize the
weakness. The weakness factor in developing mangosteen quality is the mangosteen picking labor need
to be added, so they can harvest mangosteen at the right age. The external factor that is faced by
mangosteen farmer in developing mangosteen quality is the market opportunities for consumption fresh
fruit are still wide open, besides the weakness factor that become the main threat is Purwakarta regency
that dominate the market. Based on the SWOT analysis, there are 6 alternative strategies that are used
in market development. There are keeping a lot of fruit production, processed industry, improving the
mangosteen quality of modern market, utilizing the APBD for the development of mangosteen,
agroklimat is suitable for mangosteen, increasing SDM quality by utilizing extension staff and
agricultural as an institution to develop the quality.
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PENDAHULUAN
Manggis merupakan salah satu

primadona ekspor buah-buahan segar yang
menjadi andalan Indonesia, untuk
meningkatkan pendapatan devisa negara,
dan memiliki pangsa pasar serta nilai
ekonomis yang tinggi di luar negeri. Pasar
buah manggis masih mempunyai peluang
yang besar ditunjukkan oleh besarnya
permintaan dibanding penawarannya.
Permintaan tersebut berlaku untuk pasar
dalam negeri maupun pasar ekspor.
Kemudian tingginya nilai ekonomi
tercermin dari harga buah manggis yang
relatif lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan harga buah-buahan lainnya (Qosim,
2015:73).

Manggis mempunyai peluang pasar
yang cukup besar untuk ditingkatkan
ekspornya karena tidak banyak pesaing-
pesaing dunia yang membudidayakan
manggis dan bermain di pasar internasional.
Oleh karena itu, apabila ingin meraih
peluang tersebut, manggis harus ditangani
secara serius mulai dari budidaya, pasca
panen sampai pemasarannya. Negara-negara
tujuan utama ekspor buah manggis
Indonesia adalah Thailand, Hongkong,

Singapura, Vietnam dan Malaysia (BPS,
2016:26).

Produksi manggis di Indonesia dari
tahun ke tahun mengalami fluktuatif, pada
tahun 2008 produksi 78.674 ton, tahun 2011
produksi 117.595 ton, kemudian turun pada
tahun 2014 dengan produksi 114.761 ton
dan meningkat kembali pada tahun 2017
sebanyak 161.758 ton. Namun dari semua
total produksi petani manggis di Indonesia,
sebanyak 30 - 40 % manggis yang layak di
ekspor (BPS, 2017:50). Hal ini disebabkan
kualitas buah manggis rendah, sehingga
tidak memenuhi syarat untuk di ekspor.
Maka perlu dilakukan pengembangan terkait
kualitas manggis sehingga meningkatkan
jumlah dan menjamin produksi manggis
Indonesia layak ekspor.

Jawa Tengah merupakan salah satu
provinsi penghasil manggis di Indonesia.
Tabel 1 menunjukkan produksi manggis
dari tahun 2007-2017. Dimana pada tahun
2009 menjadi puncak produksi manggis
yaitu sebanyak 423.752 Ton, kemudian
mengalami fluktuasi produksi hingga
terakhir di tahun 2017 sebanyak 6.094 Ton.
Hal ini karena manggis merupakan tanaman
musiman yang memiliki jarak panen
panjang hingga tiga tahun.

Tabel 1
Produksi Buah Manggis

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007-2017
No Tahun Jumlah Produksi (Ton)

1 2007 2.948
2 2008 1.963
3 2009 423.752
4 2010 27.983
5 2011 5.858
6 2012 19.719
7 2013 10.520
8 2014 114.755
9 2015 12.190
10 2016 11.084
11 2017 6.094

Jumlah 636.866
Sumber : BPS, 2017
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Purworejo merupakan kabupaten
kedua setelah kabupaten Cilacap di Jawa
Tengah yang memproduksi manggis.
Produksi manggis kabupaten Purworejo
pada tahun 2017 sebanyak 19.273 kuintal
(Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura, 2016). Sebagai salah satu
sentra produksi manggis, pemerintah
Purworejo mengembangkan konsep
agropolitan sebagai salah satu upaya dalam
mengembangkan kawasan pedesaan
menjadi kawasan sentra produksi dengan
brand “Purworejo Go Agricultural Vision”
tujuannya yaitu untuk memperkenalkan
komoditi unggulan Purworejo salah
satunya manggis ke tingkat nasional dan
internasional.

Peluang pasar manggis di pasar
domestik juga semakin meningkat.
Masyarakat mulai memahami khasiat dari
buah manggis, kaya akan vitamin dan
mineral, serta mengandung berbagai
senyawa metabolik sekunder. Buah
manggis tidak hanya dikonsumsi segar,
tetapi dimanfaatkan kulitnya untuk

biorfarmaka, kosmetik, dan tekstil. Buah
manggis yang diperdagangkan sebagian
besar berasal dari kebun rakyat yang
belum terpelihara secara baik dan sistem
produksinya masih tergantung pada alam
(tradisional) dengan perawatan tanaman
dan penanganan pasca panen yang masih
seadanya.

Somongari merupakan desa sentra
produksi manggis terbesar di kecamatan
Kaligesing kabupaten Purworejo. Namun
dari semua total produksi petani manggis
di Somongari, hanya 30% manggis yang
layak masuk pasar modern. Manggis
Somongari banyak diperdagangkan pada
pasar lokal dengan harga berkisar Rp
9.000,00 – Rp 14.000,00 per kg (Analisis
Data Primer, 2019). Hal ini disebabkan
kualitas buah manggis Somongari rendah
dibanding manggis kecamatan Wanayasa
kabupaten Purwakarta yang sejak tahun
2006 – tahun 2018 memiliki kualitas
manggis baik sesuai standar Kementerian
Pertanian seperti pada tabel berikut.

Tabel 2
Ciri-Ciri Manggis Berkualitas Baik Standar Kementerian Pertanian

Tahun 2006

Jenis Uji Keterangan
Bentuk buah Bulat
Tinggi buah 3,0 – 4,5 cm
Diameter buah 4,5 – 5,5 cm
Warna kulit buah Merah keunguan
Tekstur kulit buah Halus
Ketebalan kulit buah 0,3 – 0,4 cm

Warna daging buah Putih susu

Sifat buah Mudah dibuka
Bobot buah 90 – 110 gr
Kelopak buah Berwarna hijau segar

Sumber : Kementerian Pertanian Indonesia, 2017

Manggis Somongari memiliki
keunggulan dari segi rasa buah, namun
memiliki bentuk fisik yang kurang bagus
(burik) dan bergetah, sehingga
mempengaruhi daya jual buah manggis.

Hal ini akan menjadikan ancaman bagi
manggis Somongari apabila petani tidak
meningkatkan kualitas manggis.
Berdasar kondisi tersebut penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor
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internal dan eksternal dalam
pengembangan kualitas manggis, serta
menentukan strategi yang tepat dalam

pengembangan kualitas manggis di desa
Somongari.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian ini berada di desa

Somongari kecamatan Kaligesing
Kabupaten Purworejo. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode survey. Data
diperoleh dari responden yang dipilih
secara sengaja sebanyak 30 orang petani
yang menghasilkan manggis kualitas pasar
modern, 2 pedagang pengumpul, 1 Petugas
Penyuluh Lapang dan Kepala Desa
Somongari.

Alat analisis untuk mengetahui strategi
pengembangan kualitas manggis adalah
faktor internal dan eksternal. Selanjutnya
dievaluasi menggunakan matrik IFE dan
EFE. Hasil dari evaluasi dari masing-masing
faktor tersebut akan diperoleh alternatif
strategi pengembangan yang dapat
diterapkan pada usahatani manggis dengan
perpaduan antara matriks IE dan analisis
SWOT. Matrik IE menggambarkan posisi
bersaing pada 9 sel yang menyatakan
alternatif strategi sedangkan matriks SWOT
akan menghasilkan beberapa alternatif
strategi dengan melihat kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman
(David,2017 :326-352).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di desa

Somongari kecamatan Kaligesing kabupaten
Purworejo. Secara geografis desa Somongari
berjarak sekitar 12 km dari kabupaten
Purworejo. Desa Somongari terletak di
perbatasan sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Pacekelan
Sebelah Timur : Desa Jatirejo
Sebelah Selatan : Desa Semagung
Sebelah Barat : Desa Kemanukan
Secara tipologi desa Somongari

merupakan dataran tinggi dengan luas
wilayah 8.959.139 m2. Luas penggunaan
lahan perkebunan merupakan yang paling
luas yaitu sebesar 8.821.483 m2 atau 98,4%.
Penggunaan lahan lainnya adalah berupa
lahan pemukiman. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar lahan di desa
Somongari merupakan lahan perkebunan
yang terdiri dari tanaman durian, manggis,
duku, mangga, petai dan cengkeh
(Monografi Desa Somongari, 2018).

1. Analisis Faktor Internal
Tabel 3

Analisis Faktor Internal (IFAS)

Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan

Manggis ditetapkan sebagai
komoditi unggul spesifik
lokasi 0,04 4 0,16

Somongari merupakan
sentra manggis 0,06 2,8 0,17

Penyuluh Pertanian Lapang
(PPL) telah mendukung 0,06 2,7 0,16

Tanaman bertahan lama
(tahunan) 0,06 4,0 0,24

Produksi manggis banyak 0,06 3,2 0,19
Buah memiliki umur simpan
relatif lama 0,04 1,2 0,05



The 9th University Research Colloqium 2019
Universitas Muhammadiyah Purworejo

221

Agroklimat cocok untuk
tanaman manggis 0,04 3 0,12
Multiguna 0,07 2 0,14

APBD untuk pengembangan
manggis 0,04 3 0,12
Pemerintah desa telah
mendukung 0,04 3 0,12
Kelemahan

Budaya manggis kualitas
baik tidak mudah 0,06 1,4 0,08

Menunggu panen manggis
ke panen berikutnya lama 0,05 2,4 0,12
Umur panen 0,06 3,0 0,18

Penanganan pasca panen
masih sederhana 0,05 3,1 0,16
Kualitas buah 0,06 4 0,24
Terlalu padat populasi
tanaman 0,05 2 0,10

Kelembapan udara 0,04 2 0,08

Belum berkembangnya
industri pengolahan manggis

0,04 2 0,08
Kemampuan SDM dalam
sistem budidaya masih
rendah 0,04 4 0,16

Jumlah 1 50,20 2,59
Sumber : Analisis Data Primer, 2019

Faktor yang menjadi kekuatan utama yang diharapkan meminimalkan kelemahan
yang dimiliki untuk mengembangkan kualitas manggis adalah tanaman bertahan lama
(tahunan) dengan skor 0,24, bobot 0,06 dan rating 4. Faktor lain yang dimanfaatkan adalah
produksi manggis banyak mendukung pengembangan dengan skor 0,19, bobot 0,06 dan rating
3,2.

Kelemahan dalam pengembanagan kualitas manggis yang akan dilakukan adalah
kualitas buah diperhatikan dengan skor 0,24, bobot 0,06, rating 4. Faktor lain yang menjadi
kelemahan adalah umur panen dengan skor 0,18, bobot 0,06, rating 3.
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2. Analisis Faktor Eksternal
Tabel 4

Analisis Faktor Eksternal (EFAS)
Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor

Peluang
Peluang pasar konsumsi buah
segar masih terbuka lebar 0,09 3 0,27
Harga ditingkat petani relatif
stabil 0,08 1,5 0,12
Pangsa pasar luas 0,08 2,7 0,22
Industri olahan 0,08 2,3 0,18
Berpotensi untuk kesehatan 0,06 2,5 0,15
Memiliki kualitas manggis
pasar modern 0,06 1,3 0,08
Ancaman
Getah kuning 0,09 1,9 0,17
Gangguan hama burik 0,06 2,3 0,14

Kemampuan budidaya di
daerah Purwakarta lebih baik 0,06 2 0,12

Kemampuan penanganan pasca
panen di daerah Purwakarta
lebih baik

0,07 3 0,21

Daerah Purwakarta sebagai
produsen manggis memiliki
kualitas produksi lebih baik

0,08 2,9 0,23

Daerah Purwakarta memiliki
kualitas manggis standar pasar
modern

0,07 2,5 0,18

Daerah Purwakarta menguasai
pasar 0,08 3,0 0,24
Jumlah 1,00 30,90 2,30

Sumber : Analisis Data Primer, 2019

Peluang yang baik dalam pengembangan kualitas manggis adalah Peluang pasar
konsumsi buah segar masih terbuka lebar dengan skor 0,27, bobot 0,09 dan rating 3. Faktor
lain yang menjadi peluang adalah pangsa pasar luas dengan skor 0,22, bobot 0,08 dan
rating 2,7.

Faktor yang menjadi ancaman adalah daerah Purwakarta menguasai pasar dengan
skor 0,24, bobot 0,08 dan rating 3. Faktor lainnya adalah

Daerah Purwakarta sebagai produsen manggis memiliki kualitas produksi lebih baik
dengan skor 0,23, bobot 0,08 dan rating 2,9.

3. Matriks Internal Eksternal (IE)
Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total skor bobot IFE pada

sumbu X dan total skor bobot EFE pada sumbu Y. Berdasarkan analisis data
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primer, pada sumbu X dari matriks IE skor bobot IFE sebesar 2,59 dan pada sumbu
Y dari matriks IE skor bobot EFE sebesar 2,30. Perpaduan yang dihasilkan dari kedua skor
IFE dan EFE menunjukkan strategi pada sel V yang artinya stabil. Posisi matriks IE dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 5
Matriks IE

Sumber : Analisis Data Primer, 2019

Matriks IE dapat menentukan
posisi sembilan sel strategi, namun pada
prinsipnya kesembilan sel itu dapat
dikelompokan menjadi 3 strategi utama
yaitu:
1. Sel I, II, atau IV disebut tumbuh

dan bangun (growth and build).
Strategi inisiatif (penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan
pengembangan produk) atau
integratif (integrasi ke belakang,
integrasi ke depan, dan integrasi
horizontal).

2. Sel III, V, atau VII terbaik dapat
dikelola dengan strategi
mempertahankan dan memelihara
(hold and maintain).

3. Sel VI, VIII, atau IX yaitu
mengambil hasil atau melepaskan
(harvest and divest), merupakan
usaha memperkecil atau
mengurangi usaha.
Berdasarkan Tabel 5

menunjukkan bahwa titik koordinatnya
berada pada sel V. Strategi yang tepat
untuk digunakan dalam pengembangan
kualitas manggis adalah strategi
mempertahankan dan memelihara (hold
and maintain). Strategi
mempertahankan dan memelihara (hold
and maintain) merupakan strategi

intensif dan umumnya yang digunakan
yaitu memperbaiki kualitas manggis.
Strategi ini untuk memfokuskan dan
meningkatkan kualitas manggis dengan
mengajak petani manggis di desa
Somongari melakukan budidaya
manggis dengan perawatan lebih baik,
seperti melakukan penyiraman pada
saat musim kemarau serta pemupukan
yang teratur.

4. Analisis SWOT
Analisis SWOT Adalah

identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi.
Analisis ini di dasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan
(Strength) dan peluang (Opportunities)
namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknes)
dan Ancaman (Threaths),

Analisis SWOT dapat dirumuskan
alternatif strategi yang dapat di
kembangkan dalam pengembangan
kualitas manggis di desa Somongari
kecamatan Kaligesing kabupaten
Purworejo.
a. Strenght (S)
1. Manggis ditetapkan sebagai

komoditi unggul spesifik lokasi.

4,0 Kuat 3,0 Rata-rata
2,0

Lemah
1,0

Tinggi I II III

3,0 Pertumbuhan Pertumbuhan Penciutan

Sedang IV V
Pertumbuhan

VI

2,0 Stabilitas Stabilitas Penciutan
Rendah VII VIII IX

1,0 Pertumbuhan Pertumbuhan Likuidasi

IFAS 2,59
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2. Somongari merupakan sentra
manggis.

3. Penyuluh Pertanian Lapang telah
mendukung.

4. Tanaman bertahan lama (tahunan)
5. Produksi manggis banyak.
6. Buah manggis memiliki umur

simpan relatif lama.
7. Agroklimat cocok untuk tanaman

manggis.
8. Multiguna.
9. APBD untuk pengembangan

manggis.
10. Pemerintah desa telah mendukung.

b. Weakness (W)
1. Budidaya manggis kualitas baik

tidak mudah.
2. Menunggu panen manggis ke

panen berikutnya lama.
3. Umur panen.
4. Penanganan pasca panen masih

sederhana.
5. Kualitas buah.
6. Terlalu padat populasi tanaman.
7. Kelembaban udara.
8. Belum berkembangnya industri

pengolahan manggis.
9. Kemampuan SDM dalam sistem

budidaya masih rendah.
c. Opportunity (O)
1. Peluang pasar konsumsi buah

segar masih terbuka lebar.
2. Harga ditingkat petani relatif stabil.
3. Pangsa pasar luas.
4. Industri olahan.
5. Berpotensi untuk kesehatan.
6. Memiliki kualitas manggis pasar

modern.
d. Threats (T)
1. Getah kuning.
2. Gangguan hama burik.
3. Kemampuan budidaya di daerah

Purwakarta lebih baik.
4. Kemampuan penanganan pasca

panen di daerah Purwakarta lebih
baik.

5. Daerah Purwakarta sebagai
produsen manggis memiliki
kualitas produksi lebih baik.

6. Daerah Purwakarta memiliki
kualitas manggis standar pasar
modern.

7. Daerah Purwakarta menguasai
pasar.

a. Strategi S-O
Strategi S-O (Strength-

Opportunities) atau strategi kekuatan
peluang adalah strategi yang
menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal.
1) Mempertahankan produksi buah

manggis banyak (S2, S5, O1, O2,
O3, O4, O5, O6).
Desa Somongari memiliki kondisi
alam dan iklim yang sesuai untuk
melakukan kegiatan pertanian
manggis, sehingga disana menjadi
sentra penghasil manggis.
Peluang pasar manggis di pasar
domestik juga semakin meningkat.
Masyarakat mulai memahami
khasiat buah manggis, kaya akan
vitamin. Buah manggis tidak
hanya dikonsumsi buah segar,
tetapi dapat dijadikan berbagai
macam olahan sehingga dapat
menambah nilai jual.

b. Strategi W-O
Strategi W-O (Weakness-
Opportunity) atau strategi
kelemahan peluang adalah strategi
untuk meminimalkan kelemahan
yang ada untuk memanfaatkan
peluang eksternal.
1) Industri Olahan (W4, W8, O3,

O4, O5)
Mengembangkan industri

pengolahan manggis karena
dapat disajikan dalam bentuk
segar, sebagai buah kaleng,
dibuat sirop/sari buah dan teh
kulit manggis.

2) Memiliki Kualitas Manggis
Pasar Modern (W3, W5, O1, O2,
O6)

Memperbaiki kualitas
dengan memperhatikan tingkat
kematangan buah manggis. Hal
ini sangat berpengaruh terhadap
mutu dan daya simpan. Petani
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manggis desa Somongari dapat
melakukan pemetikan buah
manggis yang siap dipanen
pada:
a. Panen 108 hari, warna kulit

ungu-merah 25-50%
memiliki umur simpan 7
hari.

b. Panen 110 hari, warna kulit
ungu-merah 50-75%
memiliki umur simpan 5
hari.

c. Strategi S-T
Strategi S-T (Strength-Threat)

atau strategi kekuatan-ancaman
adalah strategi untuk
mengoptimalkan kekuatan internal
yang dimiliki dalam menghindari
ancaman.

1) Petugas Penyuluh Lapang dan
Pemerintah Desa Telah Mendukung
(S3,S9, T1, T2, T3, T4,T5, T6, T7)

Memanfaatkan penyuluhan
sebagai sarana tukar informasi
dengan petani mengenai teknologi
pertanian dan informasi pasar serta
memanfaatkan adanya APBD untuk
pengembangan manggis dari Dinas
Pertanian Kabupaten Purworejo
yang ditujukan untuk kelompok tani
yang memiliki potensi
pengembangan kualitas manggis
baik.

2) Agroklimat cocok untuk tanamana
manggis (S7, T1, T2, T3)

Secara umum, iklim yang
cocok untuk tanaman manggis
adalah udara hangat, kelembaban

tinggi dan wilayah yang memiliki
curah hujan sepanjang tahun, tetapi
musim kering yang pendek akan
lebih baik dalam pembentukan
bunga. Tanaman manggis dapat
tumbuh di dataran rendah sampai
dataran tinggi 1.500 mdpl (meter di
atas permukaan laut). Tanaman
manggis tumbuh subur di
Somongari dengan suhu 25-30 oC
dengan kelembaban udara 70%.

d. Strategi W-T
Strategi W-T (Weakness-Threat)

atau strategi kelemahan ancaman
adalah strategi defensif untuk
meminimalkan kelemahan internal
dan menghindari ancaman eksternal.
1) Meningkatkan Kualitas SDM

dengan memanfaatkan tenaga
penyuluh dan Dinas Pertanian
atau perkebunan sebagai lembaga
pembina pengembangan kualitas
manggis (W1, W2, W3, W4,
W5,W9, T1, T2, T3, T4, T5, T6,
T7).

Kualitas SDM petani sangat
dibutuhkan dalam pengembangan
kualitas manggis. Cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kualitas SDM petani salah
satunya dengan adanya
penyuluhan. Kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan cara
memanfaatkan kelompok tani
serta tenaga penyuluh maupun
dinas pertanian atau perkebunan
sebagai lembaga pembina untuk
pengembangan kualitas manggis.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diambil simpulan sebagai

berikut:
Faktor internal yang dihadapi oleh petani manggis dalam pengembangan kualitas

manggis yaitu kualitas buah dan umur panen diperhatikan. Somongari menjadi sentra manggis
menjadi kekuatan utama yang diharapkan meminimalkan kelemahan, sedangkan faktor
kelemahan dalam pengembangan kualitas manggis yang akan dilakukan yaitu tenaga kerja
pemetik buah manggis perlu ditambah, sehingga dapat melakukan panen manggis pada umur
yang tepat.

Faktor eksternal dihadapi oleh petani manggis dalam pengembangan kualitas manggis
yaitu peluang pasar konsumsi buah segar masih terbuka lebar, sedangkan faktor kelemahan
yang menjadi ancaman utama adalah daerah Purwakarta menguasai pasar.

Berdasarkan SWOT ada 6 alternatif strategi yang digunakan dalam pengembangan pasar
yaitu mempertahankan produksi buah manggis banyak, industri olahan, memperbaiki kualitas
manggis pasar modern, memanfaatkan APBD pengembangan manggis, agroklimat cocok
untuk tanamana manggis, meningkatkan kualitas SDM dengan memanfaatkan tenaga
penyuluh dan Dinas Pertanian atau perkebunan sebagai lembaga pembina pengembangan
kualitas
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